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ABSTRAK

Latar Belakang : Infeksi Hepatitis B dalam kehamilan menyebabkan transmisi
intrauteri melalui transmisi transplasenta yang diawali dengan infeksi pada
Plasenta. Status viremia ibu dan HBeAg meningkatkan resiko penularan infeksi
intrauteri. HbsAg kuantitatif berhubungan dengan tingkat DNA virus pada
Hepatitis B Kronis.

Tujuan: Mengetahui hubungan antara HBsAg kuantitatif dan HBeAg kualitatif
dengan transmisi intrauteri melalui infeksi transplasenta.

Metode: Merupakan penelitian cross sectional pada 33 ibu hamil dengan HBsAg
positif di RSUD dr Soetomo, RSUD dr Soewandhie, RSUD Haji, RS Universitas
Airlangga, dan RSUD Sidoarjo. Darah vena perifer ibu diperiksakan HBSAg
kuantitatif dan HBeAg kualitatif, kemudian pada plasenta dilakukan pemeriksaan
imunohistokimia HBsAg untuk mendeteksi infeksi plasenta. Transmisi intrauteri
ditandai dengan HBsAg yang positif pada darah tali pusat bayi.

Hasil: Didapatkan infection rate plasenta sebesar 33 % dan cenderung menurun
pada sel dari sisi maternal ke fetal. Didapatkan hubungan positif antara HBSAg
kuantitatif dengan infeksi plasenta (p=0,012, r=0,433). Didapatkan cut off point
HBsAg kuantitatif terhadap infeksi plasenta yaitu 3,14 Logl0 IU/ml (1380,38
IU/ml) dengan sensitifitas 90% dan spesifisitas 83 %. Infection rate pada
kelompok HBeAg positif lebih tinggi (p=0,002) dengan OR 15,56 (95% CI 2,5-
95,7). Infeksi plasenta berhubungan signifikan dengan transmisi intrauteri
(p=0,002) dengan OR 4,6 (95%CI 2,29-9,4). Hubungan paling signifikan pada
infeksi sel endotel kapiler terhadap transmisi intrauteri.

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara HBsAg kuantitatif dan HBeAg kualitatif
ibu dengan infeksi plasenta. Infeksi plasenta berhubungan dengan transmisi
intrauteri.

Kata kunci: Hepatitis B, Infeksi plasenta, HBsAg kuantitatif, HBeAg
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